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Ringkasan

Pisang  merupakan buah tropis yang sudah populer di masyarakat, sebagai
sumber pangan dan  berkontribusi paling besar terhadap produksi buah-buah
Nasional, Berkembang perumahan type rumah kecil mensisakan lahan pekaranag
yang sempit, maka perlu mencari tanaman pisang perdu, penghasil buah dan
penyangga lingkungan. Penelitian bertujuan untuk memperoleh tanaman pisang
unggul berpostur perdu, daya hasil tinggi sesuai ditanam pada lahan pekarangan
sempit. Penelitian  dilaksanakan di lkebun plasmanutfah  pisang Malangan,
Giwangan, Umbulharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mulai bulan Oktober 2014
sampai dengan bulan Mei 2015. Penelitian menggunakan metode survey (Nazir,
1998) dikombinasi dengan seleksi massa positif. Fakta yang dikumpulkan adalah
karakter Tinggi Tanaman, lebar tajuk, jumlah buah pertandan dan bobot buah
pertandan dan kadar gula buah. Hasil penelitian menerangkan bahwa: Tanaman
pisang maorosebo berpostur perdu, tinggi 150 cm, bentang tajuk 264 cm, bobot buah
3,35 kg per tandan, daging buah manis kadar gula buah 27brix. Pisang morosebo

memenuhi  kriteria sebagai tanaman pisang perdu, sesuai ditanam pada lahan
pekarangan sempit bahkan dapat ditanam pada media dalam pot.
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Pendahuluan

Pisang merupakan sumber pangan, citarasa enak, bergizi, bervitamin,
bermanfaat untuk kesehatan. Pisang berkontribusi paling besar terhadap produksi
buah-buah Nasional (Prahardini at al, 2010) sehingga pisang  potensial
dikembangkan sebagai komoditas unggulan nasional (Kuswandari, 2011).

Indonesia sebagai Negara pusat asal tanaman pisang (Poespodarsono,
1988), Daerah Istimewa Yogyakarta merintis berdirinya kebun plasma nutfah
pisang yang mengkoleksi lebih dari 300 jenis pisang. Keragaman genetic  sangat
tinggi. beberapa keunggulan ditinjau dari potensi hasil, preferensi konsumen, dan
penampilan tanaman (Bambang, 2014; Kuswandari, 2012). Keragaman genetic
pisang berpotensi dikembangkan sebagai sumber pangan. Pengembangan tanaman
pisang mengikuti arah kebijakan pemerintah, untuk mengisi lahan pekaranag
sempit dapat ditanam pisang berpostur pendek berdaya hasil tinggi.

Langkah awal untuk mengembangkan tanaman pisang berpostur perdu
adalah melakukan seleksi. Penelitian bertujuan untuk memperoleh tanaman
pisang unggul berpostur perdu, berdaya hasil tinggi dan rasa enak, sesuai ditanam

pada pekarangan sempit bahkan bisa ditanam pada media dalam pot.

Metode Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di kebun plasmanutfah pisang Malangan,
Giwangan, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada bulan Oktober 2014 samﬁai dengan
bulan Mei 2015. Penelitian menggunakan metode survey (Nazir, 1998)
dikombinasi dengan seleksi massa positif (Syukur at al, 2012) yaitu observasi
untuk  memperoleh fakta-fakta. Fakta yang dikumpulkan adalah karakter
morfologi dan aspek agronomi individu tanaman pisang, karakter yang diukur

meliputi karakter pertumbuhan, hasil dan komponen hasil pisang maupun aspek

2



kimia buah pisang yaitu kadar gula, kadar Vitamin A dan Vitamin C daging buah
pisang. Dari karakter yang dikumpulkan dipilih satu atau dua genotip pisang

berdasar criteria postur tubuh pendek, hasil buah tinggi dan rasa enak.
Hasil dan Pembahasan

Fakta —fakta hasil pengukuran parameter agronomis maupun komponen
hasil pisang dirangkum dalam tabel satu dan tabel dua. Dari tabel 1 diketahui

bahwa tanaman pisang morosebo dan cavendis 60 serta tanaman pisang boga
memenuhi criteria sebagai tanaman pisang perdu yang bisa ditanam di lahan sempit
bahka bisa ditanam dalam pot yang dikenal sebagai tanaman buah dalam pot atau
tabulampot. Tanaman tersebut berpostur pendek yaitu tinggi antara 96cm — 150cm,
diameter tajuk 202cm-364cm Namun berdasar diskripsi tanaman cavendis bila tumbuh
diderah subur tinggi batang semu bisa mencapai 290cm (Kuswandari, 2010). Diduga
penampilan tanaman cavendis tersebut diatas karena pengaruh lingkungan yang
kurang baik, sehingga pertumbuhan tanaman pisang cavendis tidak optimal (Syukur at
al, 2012), oleh sebab itu tanaman cavendis tidak sesuai untuk dijadikan tanaman pisang
perdu atau tanaman pisang dalam pot, sehingga sebagai tanaman yang diunggulkan

sebagai tanaman pisang perdu adalah tanaman Morosebo dan tanaman boga.

Tabel 1 . Karakter-karakter morfologi Tinggi Tanaman

Tinggi |Lingkar |Warna Jumlah |Jumlah [Panjang |Lebar
No |Nama tanaman |Batang |Batang Anakan |Daun Daun Daun
(Cm) (Cm) (Buah)  |(Helai) (Cm) (Cm)
1 [Moro Sebo  [150 59 Merah 3 7 132 68
2 |Cavendis 60 [124 44 Merah 1 8 125 55
3 |Boga 96 36 Merah 5 7 101 50
Hijau
4 |Raja Kriyak [215 48 Kekuningan |5 7 167 54




5 |Raja Sabrang (243 51 Merah 2 7 160 56
6 |Raja Kojo 272 64 Hijau 2 7 234 60
Ambon Hijau
7 |Kuning 190 51 Kekuningan |3 6 208 56
8 |Rejang 240 31 Merah 3 4 170 42
Mas
9 |Soponyono |192 47 Merah 5 10 168 46
Hijau
10 [Raja Prithil  |190 37 Kekuningan |3 5 145 42
Sumber data primer
Tabel 2. Hasil dan komponen hasil Pisang
VitAMIN C
Bobot VitAMIN A
0, H .
0 Tandan | o |Total Jml é“ D;gé'i‘sga Kadar Gula {1%‘(')'“" g/ |(mg/ 100g)
g s Buah -ua . [Brix X % 9)
Dikonsumsi
(Kg)

1 |Morosebo 3.35 5 61 50.00 27| 632,4 12,9

2 |Cavendis 60 3.15 5 56 71.43 25|640.5 117

3 |Boga 3.23 4 38 50.00 22|817.4 235

4 |Raja Kriyak 3.85 5 59 66.67 28|435,0 16,2

5 |Raja Sabrang 2.66 5 48 66,67 23 |1028,4 19,2

6 |Raja Kojo 7.85 8 114 85,0 26(965,4 15,4

7 |Ambon Kuning 4.92 5 55 66.67 25|613 12,9

8 |Rejang 2.58 7 79 50.00 242727 29,6

9 |Mas Soponyono 4.06 8 125 73.37 252591 14,1

10 [Raja Prithil 495 5 61 0.75 24|420,6 15,9

Sumber: Data primer

Dari tabel dua tampak bahwa bobot buah pertandan, jumlah sisir, jumlah totol

buah yang dihasilkan dan rendemen daging buah pada tanaman

pisang raja kojo




merupakan tanaman produktivitas tertinggi. Namun karena pisang Rajokojo tidak
memenuhi syarat sebagai pisang perdu, maka pisang morosebo meskipun hasil bobot
pisang pertandan tidak stinggi pisang Rojokojo, tanaman ini bisa dipertimbangkan dapat
dipilih sebagai tanaman pisang perdu penghasil buah meja. Pisang raja kriak
produktivitas buah pertanaman cukup tinggi, persentase buah yang dapat dikunsumsi
cukup tinggi, kadar gula dalam daging buah paling tinggi, namun karena tektur buahnya
keras ketika buah sudah masak, menyebabkan tidak disukai masyarakat ( Bambang,
2014).

Kesimpulan

1. Tanaman pisang maorosebo merupakan tanaman berpostur pendek, tinggi tanaman
150 cm, bentang tajuk 264 cm, mampu menghasilkan 61 buah pisang, bobot buah
3,35 kg per tandan, rasa daging buah manis berkadar gula buah 27brix

2. Tanaman pisang morosebo memenuhi kriteria dijadikan tanaman pisang perdu,
yang dapat ditanam pada lahan pekarangan yang luasnya relative sempit, atau
dapat ditanam dalam pot.
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ABSTRAK

Pisang merupakan buah tropis yang sudah populer di masyarakat, sebagai sumber pangan
dan berkontribusi paling besar terhadap produksi buah-buah Nasional, Berkembang
perumahan type rumah kecil mensisakan lahan pekaranag yang sempit, maka perlu
pemikiran mencari tanaman penyangga lingkungan (pisang) berukuran perdu. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh tanaman pisang unggul berpostur perdu, daya hasil tinggi
sesuai ditanam pada lahan pekarangan sempit. Penelitian dilaksanakan di kebun
plasmanutfah pisang Malangan, Giwangan, Umbulharjo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Mulai bulan Oktober 2014 sampai dengan bulan Mei 2015. Penelitian menggunakan
metode survey (Nazir, 1998) dikombinasi dengan seleksi massa positif. Fakta yang
dikumpulkan adalah karakter Tinggi Tanaman, lebar tajuk, jumlah buah pertandan dan
bobot buah pertandan dan kadar gula buah. Hasil penelitian menerangkan bahwa:
Tanaman pisang maorosebo berpostur perdu, tinggi 150 cm, bentang tajuk 264 cm, bobot
buah 3,35 kg per tandan, daging buah manis kadar gula buah 27brix. Pisang morosebo
memenubhi kriteria sebagai tanaman pisang perdu, sesuai ditanam pada lahan pekarangan
sempit bahkan dapat ditanam pada media dalam pot.
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ABSTRAK

Fauna tanah merupakan hewan yang sebagian maupun seluruh hidupnya berada di tanah.
Fauna tanah melakukan perubahan besar di dalam tanah, terutama dalam lapisan atas (top
soil), yang mana terdapat akar-akar tanaman dan perolehan bahan makanan yang mudah.
Akar-akar tanaman yang mati dengan cepat dapat dibusukkan oleh fauna tanah. Fauna
tanah memegang peranan penting dalam siklus hara di dalam tanah, sehingga dalam
jangka panjang sangat mempengaruhi keberlanjutan produktivitas lahan.
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